BAB V

PENUTUP

Penelitian ini merupakan penelitian sekunder dengan menggunakan data
sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2004-2010. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Variabel independen yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah kualitas akrual dan variabel independen yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah kinerja perusahaan dengan variabel kontrol size dan leverage.

Adapun penjelasan hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut :

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kualitas akrual terhadap
kinerja perusahaan. Kualitas akrual adalah suatu ukuran kualitas laba yang
dikembangkan oleh Dechow & Dichev (2002). Ukuran kualitas akrual ini didasari
pandangan bahwa laba yang lebih mendekati arus kas merupakan laba yang lebih
baik kualitasnya. Dalam pencatatan akuntansi, kualitas akrual adalah suatu metode
pencatatan dimana pendapatan dan pengeluaran diakui atau dicatat ketika terjadi,
bukan ketika uang kas atau transaksi tersebut diterima atau dibayarkan dengan
kata lain pengeluaran diakui ketika barang atau jasa diterima. Kualitas akrual
merupakan salah satu pengukur kualitas laba yang berhubungan dengan arus kas,
dimana kualitas akrual ini meregres arus kas tahun sebelumnya, arus kas tahun
sekarang, dan arus kas tahun berikutnya. Nilai residual dari hasil regresi ini

menunjukkan bahwa akrual ini tidak berhubungan dengan realisasi cash flow.
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Dari residual ini nantinya akan menghasilkan nilai standar deviasi yang
merupakan nilai ukuran akrual. Diasumsikan bahwa jika standar deviasi dari
residual tinggi (besar) menunjukkan kualitas akrual yang rendah dan selanjutnya
kualitas akrual digunakan sebagai pengukur kualitas laba. Jika kualitas akrual
rendah maka akan berdampak pada kualitas laba yang rendah dan sebaliknya jika
standar deviasi residual rendah (kecil) menunjukkan kualitas akrual yang tinggi
dan berdampak pada kualitas laba yang tinggi atau baik.

Pengujian yang dilakukan pada penelitian adalah menggunakan uji
asumsi klasik yaitu normalitas, multikolonieritas, heterokedastisitas,dan
autokorelasi. Berdasarkan hasil yang diperoleh terlihat bahwa di dalam model
regresi terdapat gejala asumsi klasik yang terlihat pada uji heteroskedastisitas
menggunakan grafik scatterplot. Dikarenakan data tidak terdistribusi normal,
sehingga peneliti berusaha menormalkan dengan data outlier tetapi model regresi
tetap tidak terdistribusi dengan normal. Sehingga, peneliti menggunakan sampel
awal yaitu 714 data tahun tahun atau 102 perusahaan yang menjadi sampel
penelitian.

Secara umum, hasil pengujian ini mempunyai pengaruh kualitas akrual
terhadap kinerja perusahaan pada indikator pengukuran ROA. Berdasarkan
analisis uji F menunjukkan bahwa dengan indikator ROA, variabel independen
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, tetapi secara simultan
tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan dengan indikator Tobin’s Q.
Sedangkan uji R? dilihat dari Adjustred R square sebesar 0,054 artinya hanya

sebesar 5,4 % variasi variabel ROA dapat dijelaskan oleh variabel independen
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yaitu kualitas akrual dengan variabel kontrol size dan leverage. Sedangkan sisanya
yaitu (100% - 5,4%=94,6%) dijelaskan selain variabel tersebut atau diluar dari
ketiga variabel tersebut. Untuk indikator Tobin’s Q, R? dilihat dari adjusted R
Square sebesar 0,001 artinya hanya sebesar 0,1 % variasi variabel Tobin’s Q dapat
dijelaskan oleh variabel independen yaitu kualitas akrual dengan variabel kontrol
size dan leverage. Sedangkan sisanya yaitu (100% - 0,1%=99,9%) dijelaskan
selain variabel tersebut atau diluar dari ketiga variabel tersebut.

Uji t menunjukkan bahwa kualitas akrual, variabel kontrol size dan variabel
kontrol leverage secara pasrsial berpengaruh terhadap kinerja perusahaan jika
menggunakan indikator ROA. Sebaliknya Kketiga variabel tersebut tidak
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja perusahaan dengan indikator tobin’s
Q.

Berdasarkan hasil pengujian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa :

a.  Kualitas akrual sebagai variabel independen berpengaruh terhadap Kinerja
perusahaan dengan indikator ROA.

b.  Size sebagai variabel kontrol memiliki kontribusi penting untuk pengujian
terhadap Kkinerja perusahaan dengan indikator ROA.

c. Leverage sebagai variabel kontrol memiliki kontribusi penting untuk
pengujian terhadap kinerja perusahaan dengan indikator ROA.

d.  Kualitas akrual sebagai variabel independen tidak berpengaruh terhadap

kinerja perusahaan dengan indikator Tobin’s Q.

e.  Size sebagai variabel kontrol tidak memiliki kontribusi penting dalam

pengujian terhadap kinerja perusahaan dengan indikator Tobin’s Q.
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f. Leverage sebagai variabel kontrol tidak memiliki kontribusi penting dalam

pengujian terhadap kinerja perusahaan dengan indikator Tobin’s Q.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Mengingat penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk penelitian
selanjutnya diharapkan lebih luas dalam mengembangkan serta memperkuat hasil
penelitian ini dengan beberapa pertimbangan. Adapun beberapa pertimbangan
yang perlu diperhatikan yaitu :

1. Penelitian ini didasarkan pada sumber data sekunder. Data sekunder
diperoleh dari www.idx.co.id dan dilengkapi dari Indonesia Capital Market
Directory (ICMD) sehingga ada beberapa perusahaan yang dikeluarkan dari
sampel disebabkan ketidaklengkapan data perusahaan tersebut.

2. Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) sebagai sampel dalam penelitian ini, sehingga hanya
dapat digeneralisasi untuk jenis perusahaan manufaktur dan tidak dapat
digeneralisasi untuk jenis perusahaan lainnya.

3. Dalam penelitian ini masih terdapat penyakit yang diperlihatkan dalam
beberapa pengujian asumsi Kklasik yang telah dilakukan. Sehingga, hal ini

menjadi keterbatasan dalam penelitian ini.
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5.3 Saran
Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian

yang telah dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Untuk peneliti selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian, misalnya
dengan menggunakan perusahaan yang go public dengan kriteria-kriteria
dalam pemilihan sampel.

2. Untuk peneliti selanjutnya, dapat menambahkan variabel independen untuk

penelitian kembali dan membandingkan hasil dengan variabel tambahan.
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